BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Saint John’s Catholic School adalah sebuah sekolah berstandar nasional
plus yang mencakup jenjang pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak
hingga Sekolah Menengah Atas yang berlokasi di BSD City, Gading Serpong,
dan Meruya Jakarta Barat. Saint John’s Catholic School berkomitmen pada
moto Scientia Virtus Et Vita, dimana moto ini bearti menyajikan sebuah
paradigma keunggulan akademis, nilai-nilai kristiani, dan kehidupan menurut
alkitab untuk menuntun para guru dan pengajar dalam mengajarkan ilmu
pengetahuan dasar. Saint John’s Catholic School memberikan sebuah
pendekatan holistik dan metode belajar-mengajar yang menyeluruh dalam
upaya mempersiapkan siswa-siswi menghadapi tantangan dan membantu
mengatasi permintaan tuntutan dalam keseimbangan antara aspek kehidupan

duniawi maupun spiritual.

Gambar 2.1 Logo Saint John’s Catholic School

Saint John’s Catholic School mempercayai bahwa setiap murid adalah
seorang individu yang memerlukan lingkungan yang aman, nyaman, dan

bermotivasi tinggi untuk mengembangkan dan menumbuhkan seorang individu
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yang berpotensi secara emosional, intelektual dan sosial. Saint John’s Catholic
School memadukan kurikulum nasional dan internasional untuk kebutuhan
sistem Pendidikan. Dimana kurikulum ini dirancang untuk menumbuhkan
individu yang berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Sesuai dengan visi dan misi,
Saint John’s Catholic School berkomitmen untuk memberikan lingkungan
pendidikan yang peduli, bermotivasi tinggi dan berstruktur tinggi untuk
mendorong para siswa-siswi mengembangkan ketrampilan, konsep dan ilmu

pengetahuan mereka.

Sebagai sebuah institusi yang berpusat kepada pembelajaran, Saint John’s
Catholic School bertujuan untuk mengembangkan tanggung jawab dan disiplin
diri pada semua murid dan kemampuan untuk berhubungan dengan para orang
dewasa dan seumuran, kemampuan untuk bekerja mandiri dengan motivasi dari
diri sendiri, perasaan harga diri yang tinggi, ketrampilan berolahraga dan
berbagai kemampuan akademik. Sejalan dengan misi sekolah, Saint John’s
Catholic School bertujuan untuk mencari dan mendidik individu yang
berkomitmen untuk menjadi unggul, kompeten dan percaya diri, beragama
Kristen-Katolik, sayang dan peduli kepada para fakir miskin, efektif
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, atau berbagai bahasa

lainnya, pemimpin yang peduli dan warga negara yang membanggakan.

Saat ini, Saint John’s Catholic School memiliki lima cabang, salah satunya
adalah BSD Kencana Loka, dimana campus ini menjadi campus pertama dan
utama dari jaringan sekolah ini. Campus pertama didirikan pada tahun 2006
yang menawarkan jenjang pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK)
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Saint John’s Catholic School Kencana
Loka menerapkan pendidikan terpadu yang menerapkan kurikulum nasional
dan internasional yang dirancang untuk mempersiapkan siswa menghadapi

berbagai rintangan.
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Gambar 2.2 Saint John’s School Kencana Loka

Campus Kencana Loka menawarkan fasilitas pendidikan yang lengkap dan
modern mulai dari lapangan basket, lapangan sepak bola, hingga kolam renang
untuk mendukung pengembangan potensi siswa dalam aspek akademis, fisik,
dan sosial. Sebagai sekolah Katolik yang menunjang nilai-nilai moral, Saint
John’s Catholic School terus berkembang dengan membuka beberapa cabang
untuk menghadirkan pendidikan yang berkualitas, berwawasan, serta
berkomitmen membentuk generasi muda yang unggul dalam akademik maupun

karakter.

Gambar 2.3 Saint John’s School Meruya
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Setelah campus pertamanya di BSD Kencana Loka, Saint John’s Catholic
School membuka cabang kedua di Taman Villa, JI. Taman Palem Raya Meruya
atau kawasan Meruya, Jakarta Barat. Saint John’s Catholic School Meruya
menawarkan jenjang pendidikan dari Taman Kanak-Kanak (TK) hingga
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Seperti cabang lainnya campus ini juga
menerapkan sistem kurikulum nasional dan internasional. Fasilitas yang
tersedia di campus Meruya juga mendukung proses pembelajaran seperti ruang

laboratorium, perpustakaan, area bermain anak, dan fasilitas lainnya.

Gambar 2.4 Saint John’s School The Icon

Cabang ketiga Saint John’s Catholic School terletak di JI. Horizon
Broadway The Icon atau kawasan The Icon BSD City, Tangerang Selatan.
Dimana campus The Icon hanya menawarkan jenjang pendidikan Taman
Kanak-Kanak (TK). Seperti cabang lainnya campus The Icon juga menerapkan
sistem kurikulum nasional dan internasional. Campus The Icon menawarkan
fasilitas pembelajaran yang dirancang ramah anak dan modern seperti area
bermain edukatif dan ruang kelas tematik untuk menunjang kreativitas siswa

dalam proses belajar.
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Gambar 2.5 Saint John’s School Gading Serpong

Selanjutnya, cabang keempat Saint John’s Catholic School terletak di Gading
Serpong dimana cabang keempat ini terbagi menjadi dua campus. Campus 1 Saint
John’s Catholic School menawarkan jenjang pendidikan dari Taman Kanak-Kanak
(TK) hingga Sekolah Dasar (SD) sedangkan campus 2 menawarkan jenjang
pendidikan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga Sekolah Menengah Atas
(SMA). Kurikulum yang digunakan juga sama yaitu kurikulum nasional dan
internasional. Campus Gading Serpong menawarkan fasilitas pendidikan yang
lengkap dan staf pengajar profesional untuk menciptakan lingkungan belajar yang

inspiratif, suportif, dan inklusif.

Serta, cabang kelima Saint John’s Catholic School terletak di Greenlake City,
Jakarta Barat. Campus Greenlake merupakan salah satu cabang terbaru dari Saint
John’s Catholic School yang menawarkan jenjang pendidikan dari Taman Kanak-
kanak (TK) hingga Sekolah Dasar (SD). Seperti cabang lainnya campus Greenlake
juga menerapkan sistem kurikulum nasional dan internasional serta menawarkan
fasilitas modern seperti ruang kelas interaktif, area bermain anak, ruang serbaguna,

dan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman.
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2.1.1 Visi Misi
Visi
Berkomitmen untuk menyediakan pendidikan dasar yang bermutu
berdasarkan tiga pilar yaitu Scientia, Virtus et Vita (Knowledge, Virtues

and Life) di dalam kerangka nilai-nilai Katoliksitas.

Misi
Mempersiapkan siswa-siswi untuk mendapatkan pendidikan tinggi di
universitas-universitas terbaik di Indonesia dan di luar negeri untuk
mendapatkan karir terbaik, menjadi anggota masyarakat yang mandiri,
disiplin, kreatif, berpikir kritis, koloboratif, menghargai keberagamaan
global, mendapatkan pemahaman dan penghargaan yang lebih baik
terhadap budaya Indonesia dan menjadi penganut agama yang baik bagi
dunia.
Misi kami mencakupi:
e Mengikuti program akademis yang relevan dan terbaik.
e Mempromosikan pengembangan nilai-nilai spiritual dan moral.
e Menghargai individualitas pribadi masing-masing dan
pengembangan potensi pada setiap individu.
e Mengembangkan pertanggungjawaban sosial demi
pengembangan nasional.
e Mempromosikan pengayaan kebudayaan Indonesia dan

mengembangkan komunitas global yang saling tergantung.
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 2.6 Struktur Organisasi Saint John’s Catholic School

Struktur organisasi Saint John’s Catholic School terdiri dari tiga jabatan
utama yaitu Dewan Pembina, Dewan Pengurus, dan Dewan Pengawas.
Governing Board atau Dewan Pembina berperan dalam pengambilan keputusan
strategi dan dilanjutkan oleh Executive Board atau Dewan Pengurus. Dimana
Dewan Pengurus berperan mengelola dan mengkoordinasi kebijakan dalam
program kerja. Dewan Pembina dan Dewan Pengurus di awasi oleh Dewan
Pengawas. Supervisory Board atau Dewan Pengawas berperan mengawasi
jalannya operasional dan memastikan semua aktivitas sesuai dengan visi dan
misi. Peran lain dari Dewan Pengawas adalah melakukan pengawasan terhadap

Finance, Accounting, dan Cashier.

Selanjutnya Director of Education dan Human Resources Development &

General Affairs berada di bawah Dewan Pengurus. Dimana Director of
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Education berperan menjadi penanggung jawab utama dalam bidang akademik
yang memiliki tim pendukung seperti Curiculum Team, IT, Public Relation,
serta Publication & Marketing. Sedangkan Human Resources Development &
General Affairs berperan dalam menangani pegawai operasional pendukung
sekolah yang terdiri dari Administration, Student Store, Health Centre,
Maintenance, Logistic & Purchasing, Sauber, Security, dan Library. Selain itu
Human Resources Development & General Affairs juga melakukan koordinasi
bersama Principals. Dimana Principals berperan sebagai pimpinan akademik
yang mengarahkan kegiatan pembelajaran dan bertindak sebagai atasan dari
Teachers. Serta yang terakhir di bawah Principals adalah Teachers, Guru
bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran siswa di kelas dan mendidik

siswa sesuai dengan nilai-nilai kurikulum sekolah.

29

Peran Sosial Media..., Kyoko Stefani Lim, Universitas Multimedia Nusantara



